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Abstrak

Keterbatasan waktu di dalam kegiatan pembelajaran dan kurangnya pemahaman mahasiswa dalam penulisan
membuat pembelajaran berbasis luaran sering mengalami kendala. Salah satu kendala yang paling sering
terjadi yaitu tidak tercapainya target luaran pemelajar. Tujuan penulisan artikel ini untuk menyajikan
bagaimana aplikasi Sipebi mampu mendukung kegiatan pembelajaran berbasis luaran dalam mata kuliah
Bahasa Indonesia. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti menggunakan mixed method, yaitu
gabungan antara kualitatif dengan kuantitatif. Tahapan penelitian yang dilakukan dimulai dengan tahap
pengenalan mata kuliah Bahasa Indonesia, pemberian RPS, pengajaran, praktik, evaluasi, dan solusi yang
diberikan pengajar. Hasil dalam kegiatan pembelajaran ini didapatkan bahwa mahasiswa mampu
menggunakan aplikasi Sipebi dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, mahasiswa mendapatkan publikasi di
koran digital yang menjadi tujuan awal publikasinya.

Kata-kata kunci: aplikasi Sipebi, pembelajaran Bahasa Indonesia, penulisan ilmiah, Project Based
Learning

Abstract

The limited time in learning activities and the lack of student understanding in writing make this output-
based learning often experience obstacles. One of the most common obstacles is the non-achievement of
learner output targets. The purpose of writing this article is to present how the Sipebi application can support
outcome-based learning activities in Indonesian language courses. The research method used by researchers
is mixed method, which is a combination of qualitative and quantitative. The research stages carried out
began with the introduction of the Indonesian language course, providing RPS, teaching, practice,
evaluation, and solutions provided by the teacher. The results in this learning activity were found that
students were able to use the Sipebi application in learning activities. In addition, students get publications
in digital newspapers which are the initial purpose of publication.
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PENDAHULUAN

Transformasi pendidikan di Indonesia terus mengalami perkembangan. Salah satu
perkembangan yang terjadi dalam dunia pendidikan yaitu perubahan kurikulum dan capaian
pembelajaran (Amrullah & Hum, 2021). Namun, untuk mencapai capaian pembelajaran yang
diharapkan pengajar mengalami beberapa tantangan. Salah satu tantangan yang paling berat
dihadapi pengajar yaitu kurangnya kompetensi pemelajar dalam penulisan ilmiah (Hudaa et al.,
2021). Rendahnya kompetensi ini didasari pada minat belajar yang rendah dan kurangnya rasa
ingin tahu dalam mempelajari kaidah kebahasaan (Adindi et al., 2022).

Sebagai upaya mendukung kemajuan dalam kegiatan pembelajaran, pemerintah secara
aktif menganjurkan kampus untuk mengimplementasikan kurikulum MBKM (Sukmawati et
al., 2023). Dalam kurikulum MBKM terdapat dua poin yang mungkin diadaptasikan dalam
semua MKWU, vyaitu: studi atau proyek independen dan penelitian atau riset. Dua program
inilah yang diadaptasikan dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia di perguruan tinggi.
Salah satu proyek yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran yaitu publikasi ilmiah di jurnal
nasional atau koran digital (Jaryono et al., 2022).

Sesuai dengan Permendikbud No. 3 Tahun 2020 Pasal 15 ayat 1 dapat dilakukan di dalam
program studi dan di luar program studi meliputi: pertukaran pelajar, magang/praktik Kkerja,
asistensi mengajar di satuan pendidikan, penelitian atau riset, proyek kemanusiaan, kegiatan
wirausaha, studi atau proyek independen, dan membangun desa atau KKN (Dikti, 2020). Semua
program ini pada dasarnya dibuat untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki pemelajar
di perguruan tinggi. Bahkan, MKWU di perguruan tinggi wajib mendukung kegiatan dan
menyesuaikan dengan RPS yang akan digunakan.

Bahasa Indonesia di perguruan tinggi memiliki andil yang cukup besar di dalam kegiatan
pembelajaran (Hudaa et al., 2021). Sebagai MKWU, bahasa Indonesia memiliki target yang
harus dicapai di dalam kegiatan pembelajaran. Standardisasi penilaian dalam MKWU bahasa
Indonesia pun terbilang cukup tinggi, yaitu 70 (B). Jika mahasiswa mendapatkan nilai kurang
dari itu, maka akan mengulang dalam semester berikutnya. Standardisasi yang tinggi ini
membuat mata kuliah Bahasa Indonesia semakin dianggap kurang menyenangkan untuk
dipelajari (Azis, 2016).

Jika dikaji sejak SMP—perguruan tinggi, pemelajar Indonesia memiliki nilai yang kurang
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Faktor yang membuat nilai mereka kurang dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di antaranya: cara pembelajaran yang monoton, kurangnya
humanisme dalam pembelajaran, dan motivasi belajar (internal) yang kurang dalam
mempelajari bahasa Indonesia (Amarta & Palupi, 2020). Padahal, bahasa Indonesia menjadi
dasar kompetensi yang harus dimiliki pemelajar untuk naik ke tahap berikutnya. Selain itu,
setiap penulisan di dalam kegiatan pembelajaran menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar (Morelent et al., 2022).

Citra yang kurang baik dalam pembelajaran bahasa Indonesia sudah seharusnya
dihilangkan. Salah satunya adalah membangun suasana kelas yang menyenangkan dengan
model pembelajaran berbasis luaran. Pembelajaran berbasis luaran yang diterapkan dalam mata
kuliah Bahasa Indonesia pada dasarnya berupaya memberikan kesempatan kepada pemelajar
untuk mengeksplorasi kemampuan yang dimilikinya. Selain itu, pembekalan materi yang
diberikan lebih terimplementasi daripada menggunakan model ceramah (Dwiranata et al.,
2019).

Project based learning dalam mata kuliah Bahasa Indonesia dalam era digital memiliki
tantangan tersendiri. Kecenderungan keterbatasan pengetahuan yang dimiliki pemelajar
membuat mereka bergantung pada teknologi yang ada. Misalnya saja beberapa aplikasi yang
digunakan untuk menelaah ejaan, memparafrasa, dan merangkum tulisan, semua dipercayai
tanpa adanya telaah lebih lanjut. Dampaknya adalah mereka tidak dapat lepas dari peran
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aplikasi, sehingga saat diujikan secara manual, kompetensi mereka jauh dari standar yang
diharapkan.

Jika berpikir lebih lanjut, teknologi dalam pembelajaran pada dasarnya hadir untuk
memudahkan pemelajar (Hudaa et al., 2020). Namun, kemudahan yang diberikan harus dikaji
batasannya. Misalnya saja aplikasi Spinner.ld yang digunakan untuk memparafrasa penulisan
dan banyak digunakan di Indonesia. Peneliti dan mahasiswa di Indonesia banyak yang
mempercayai aplikasi ini dalam melakukan parafrasa dari suatu kutipan yang digunakan. Akan
tetapi, hasil parafrasanya memiliki struktur kalimat yang kurang baik. Dengan kata lain, kualitas
parafrasa yang dihasilkan masih lebih baik dilakukan secara manual (Rachman & Damaianti,
2019).

Sebagai dukungan dalam bentuk kemajuan di bidang teknologi, pemerhati pendidikan
terus melakukan inovasi. Salah satunya adalah munculnya beberapa aplikasi yang memudahkan
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Aplikasi ini dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan. Beberapa aplikasi tersebut, seperti: KBBI, SPAI, dan yang terbaru yaitu
Sipebi. Aplikasi Sipebi menjadi terobosan terbaru dari Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa yang dapat mengakomodasi kebutuhan pemelajar bahasa Indonesia (Hudaa, 2020).

Aplikasi Sipebi yang dikeluarkan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
dapat mendukung program MBKM yang direncanakan oleh pemerintah. Aplikasi ini pada
dasarnya memiliki fitur yang lengkap, seperti: kata baku, tanda baca, kata penghubung
intrakalimat, antarkalimat, dan kaidah kebahasaan lainnya (Hudaa et al., 2022). Namun, proses
pengembangan aplikasi ini masih berlanjut sampai saat ini. Dengan kata lain, aplikasi Sipebi
dapat membantu penulis dalam menghasilkan kualitas tulisan yang lebih baik. Namun, penulis
pun harus melakukan telaah secara mandiri hasil dari pengecekan aplikasi Sipebi.

Beberapa penelitian terkait penggunaan aplikasi dalam pembelajaran pernah dilakukan
oleh Aji (2018) dengan judul “Aplikasi Tiktok sebagai Media Pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia”. Penelitian lainnya dilakukan oleh Alfajry & Kurnia (2022) dengan judul
“Pemanfaatan Website Ejaan Bahasa Indonesia untuk Memperbaiki Literasi Kebahasaan
Siswa”. Dari dua penelitian tersebut disimpulkan bahwa media Tiktok dan website kebahasaan
memiliki peranan penting dalam pembelajaran bahasa. Tiktok dan website kebahasaan mampu
meningkatkan literasi pemelajar untuk memahami bahasa Indonesia.

Peneliti lainnya pun menyoroti pentingnya aplikasi dalam pembelajaran bahasa, salah
satunya dilakukan oleh Mediyawati et al. (2021) dengan judul “U-Tapis Automatic Spelling
Filter As An Effort to Improve Indonesian Language Competencies of Journalistic Students”.
Selain itu, peneliti pun pernah melakukan penelitian terkait aplikasi Sipebi dengan judul
“Pemanfaatan Aplikasi SIPEBI untuk Pemelajar BIPA” (Hudaa, 2020). Niknik dkk.,
menemukan bahwa aplikasi U-Tapis memiliki persentase sebesar 92,31% dalam menelaah
penulisan. Dengan kata lain, aplikasi ini dapat digunakan mahasiswa dan meningkatkan
kemampuannya dalam berbahasa. Selain itu, Hudaa (2020) dalam penelitiannya pun
menemukan Sipebi dapat membantu pemelajar BIPA yang baru mempelajari bahasa Indonesia
tingkat dasar.

Dari beberapa penelitian yang sudah diuraikan di atas, penelitian ini memiliki perbedaan
yang signifikan. Perbedaan pertama, riset ini merupakan pembelajaran bahasa Indonesia
dengan model project based learning sesuai dengan salah satu indikator program MBKM yaitu
publikasi atau penelitian.Kedua, dalam penelitian ini aplikasi Sipebi dijadikan rujukan dasar
mahasiswa sebelum submit ke koran digital atau jurnal. Kemudian, mereka harus melakukan
validasi temuan menggunakan sumber seperti: EYD, KBBI, dan dosen pengampu mata kuliah.
Elaborasi ini akan membuat pemahaman mahasiswa terhadap bahasa Indonesia menjadi lebih
baik.
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Tujuan penulisan artikel ini untuk mengkaji bagaimana aplikasi Sipebi dapat digunakan
dalam pembelajaran bahasa Indonesia berbasis luaran. Pembelajaran bahasa Indonesia yang
selama ini dianggap sulit oleh mahasiswa dapat menjadi lebih mudah. Selain itu, penggunaan
aplikasi Sipebi dalam menelaah teks yang dibuat oleh mahasiswa merupakan suatu hal baru.
Peneliti optimis terhadap pengembangan aplikasi Sipebi yang dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia dan mampu meningkatkan kemampuan berbahasa.

LANDASAN TEORI

Pembelajaran berbasis proyek atau dikenal project based learning menjadi suatu yang
digemari dalam dunia pendidikan (Chen & Yang, 2019; Ricaurte & Viloria, 2020). Model
pembelajaran ini dianggap oleh pemelajar sebagai suatu cara pembelajaran yang menyenangkan
(MacLeod & van der Veen, 2020; Parrado-Martinez & Sénchez-Andijar, 2020). Perasaan
menyenangkan ini muncul didasarkan pada motivasi belajar yang tinggi untuk mencapai tujuan
tertentu. Jika tujuan yang ingin dicapai terlaksana, maka pemelajar mendapatkan kepuasan
tersendiri.

Project based learning dalam mata kuliah Bahasa Indonesia berupaya untuk
mengarahkan mahasiswa mempelajari suatu hal yang baru, salah satunya penulisan artikel
ilmiah. Untuk mendapatkan karya berupa publikasi di koran atau jurnal pemelajar memerlukan
proses yang cukup panjang. Mulai dari proses pengenalan target luaran, pembelajaran,
implementasi materi, sampai masuk tahap publikasi. Perencanaan yang baik dan proses
bimbingan yang intensif menjadi faktor penentu keberhasilan dalam model pembelajaran
berbasis proyek (Miller & Krajcik, 2019).

Dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek, mahasiswa diberikan kebebasan dalam
menentukan tempat publikasinya. Hal ini senada dengan program MBKM yang direncanakan
pemerintah dalam upaya meningkatkan produktivitas mahasiswa. Beberapa negara yang sudah
menerapkan project based learning di dalam kegiatan pembelajarannya, seperti: Finlandia,
Canada, Inggris, Amerika, dan negara maju lainnya, memiliki angka publikasi yang sangat
tinggi. Bahkan, di negera tersebut sudah terbiasa dengan sistem penugasan di dalam kegiatan
pembelajaran yang harus dicapai oleh pemelajarnya (Amamou & Cheniti-Belcadhi, 2018;
Jalinus et al., 2017; Ramliyana et al., 2022; Shin, 2018).

MKWU bahasa Indonesia berupaya mengembangkan potensi yang dimiliki mahasiswa
dalam penulisan. Mahasiswa diarahkan untuk terbiasa menyelesaikan tugas dengan waktu
tertentu (Baser et al., 2017; Kokotsaki et al., 2016). Selain itu, mahasiswa dikenalkan dengan
aplikasi lainnya yang mendukung project based learning. Pengenalan aplikasi ini bertujuan
untuk memudahkan mahasiswa dalam menuntaskan tugas yang diberikan. Jika luaran yang
ditargetkan tidak tercapai, maka pemelajar tersebut diwajibkan mengikuti mata kuliah yang
sama dalam semester berikutnya. Dengan kata lain mereka dianggap gagal menyelesaikan tugas
yang diberikan (Condliffe et al., 2017; Hanif et al., 2019).

Di satu sisi, project based learning digemari oleh pemelajar dengan motivasi yang tinggi.
Akan tetapi, di satu sisi model pembelajaran ini kurang disukai oleh mahasiswa dengan kategori
motivasi belajar yang rendah (Almulla, 2020). Pemelajar dengan kategori motivasi rendah
sudah merasakan kesulitan dalam belajar, walaupun kegiatan pembelajaran belum dilakukan.
Oleh karena itu, pengajar perlu memberikan motivasi belajar lebih kepada pemelajar dengan
kategori tersebut. Tujuannya agar target publikasi yang diharapkan dapat tercapai sesuai dengan
kontrak pembelajaran awal perkuliahan.

Sebagai dukungan dalam pembelajaran, aplikasi Sipebi menjadi salah satu aplikasi yang
mendukung penulisan mahasiswa. Kelebihan aplikasi ini yang paling sederhana yaitu dapat
diakses dan diunduh oleh siapa saja. Selain itu, kelebihan lainnya pengguna tidak perlu
melakukan registrasi untuk dapat menggunakan aplikasi ini. Namun, aplikasi ini masih dalam
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tahap pengembangan, sehingga masih memerlukan masukan dan perbaikan (Saputra et al.,
2014). Jika aplikasi ini dikembangkan dengan baik, maka pembelajaran bahasa Indonesia akan
lebih menyenangkan.

Beberapa fitur yang ditawarkan aplikasi Sipebi, seperti: kata takbaku, ambigu, bentuk
takbaku, bentuk terikat, kata hubung subordinatif, kata hubung intrakalimat, dan kaidah bahasa
lainnya. Namun, metadata yang dimiliki oleh Sipebi hingga saat ini masih belum lengkap,
sehingga banyak telaah yang salah. Melalui penelitian ini, peneliti berupaya mengarahkan
mahasiswa menjadikan aplikasi ini sebagai dasar dalam menemukan kebenaran dari rujukan
lainnya (KBBI, EYD, dan kaidah bahasa lainnya). Apabila temuan sudah benar, maka
mahasiswa dapat melanjutkan penulisannya. Akan tetapi, jika masih salah maka mereka
diwajibkan mencatat dan mengklasifikasikan galat yang ditemukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis kualitatif deskriptif yang menjelaskan temuan
penelitian menggunakan teks secara mendetail (Milles, 2014). Namun, dalam penelitian ini
tetap ditemuan angka yang didapatkan dari persentase galat penggunaan aplikasi Sipebi.
Dengan kata lain, penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai mixed method yang
menggabungkan angka dengan teks di dalam menjelaskan hasil penelitian yang sudah
dilakukan (Creswell, 2014).

Waktu penelitian ini selama satu semester (September—Desember) tahun 2022 di UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini mengambil sampel penelitian mahasiswa semester
lima, Jurusan Ekonomi Syariah, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Jumlah sampel berasal dari
kelas 5A, 5B, dan 5C dengan jumlah mahasiswa 99 mahasiswa. Pemilihan mahasiswa semester
lima bertujuan untuk menguatkan kompetensi penulisan ilmiah dengan keilmuan yang dimiliki.
Selain itu, pemelajar mendapatkan pengalaman menulis ilmiah untuk diterbitkan di jurnal atau
koran digital.

Tahap penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilakukan dalam beberapa tahapan, sebagai
berikut ini.

Pengenalan MKWU ; Project Based Learning ; . ! ; Penulisan dan
Bahasa Indonesia Publikasi Koran/Jurnal Implementasi 13 Materi Pemanfaatan Sipebi

\4

Evaluasi % Publikasi

Gambar 1. Alur Penelitian

Data dalam penelitian ini didapatkan dari dua aspek, pertama evaluasi penggunaan
aplikasi Sipebi yang didapatkan dari mahasiswa. Kemudian, galat yang ditemukan oleh
mahasiswa diklasifikasi oleh peneliti dalam bentuk persentase. Selanjutnya, sebagai bentuk
capaian keberhasilan pembelajaran berbasis proyek, peneliti menggunakan tolok ukur berupa
publikasi yang dilakukan oleh mahasiswa. Bentuk publikasi pun beragam, dapat dilakukan di
jurnal (kelompok) atau di koran digital (perorangan). Namun, syarat koran digital yang dapat
diakui yaitu koran dengan proses moderasi.

Tahap terakhir dalam pengukuran keberhasilan yaitu standardisasi angka publikasi yang
dilakukan mahasiswa. Jika mahasiswa menerbitkan di jurnal nasional terakreditasi atau
nonakreditasi, maka nilai yang didapatkan 80-100. Akan tetapi, jika mendapatkan publikasi di
koran digital, maka akan dinilai berdasarkan kualitas dari koran digital berdasarkan evaluasi
peneliti. Penilaian tersebut mulai dari 75-85 untuk artikel yang terbit di koran digital. Koran
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digital yang diakui dalam penilaian di antaranya: Geotimes, Kumparan, Detik, Kompas, Viva,
Suara.com, dan lainnya. Standardisasi penilaian ini berdasarkan tingkat kesulitan dalam
menerbitkan artikel di koran digital.

PEMBAHASAN

Deskripsi Pemanfaat Aplikasi Sipebi

Penelitian ini mengambil data dari 99 mahasiswa Jursan Ekonomi Syariah UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Setelah mereka mendapatkan materi, selanjutnya adalah proses
implementasi teknologi yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran yaitu aplikasi Sipebi.
Pengumpulan data dari mahasiswa menggunakan Google Form dan peneliti merekap hasilnya.
Berikut hasil temuan dari mahasiswa yang memeriksa artikelnya menggunakan aplikasi Sipebi.
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Labelisasi Halal dalam Suatu Produk Skincare

Indonesia merupakan salah satu negara maju yang mempunyal perkembangan
cukup cepat, seperti produk-produk yang baru bermunculan dengan inovasi

Nah salah satu produk yang berkembang saat ini adalah skincare.
Saat ini industri skincare di Indonesia cukup berkembang karena skincare
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Laporan Hasil Penyuntingan

52 bagian teks telah disunting atau ditandai sebagai ambigu!
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? [KBBI KA] - [KBBI] Kata Ambigu

6 [KBBI BTB] - [KBBI] Bentuk Takbaku
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1 [Sipebi BT-M] - [Sipebi] Mungkin Bentuk Terikat

Durasi Diagnosis: 0,04 detik
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Jumlah Paragraf: 50
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Jumlah Kesalahan Terdiagnosis: 52
Jumlah Kesalahan Definit: 40
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Waktu Mulai Diagnosis: 02-02-2023 11:58:43.329
Waktu Selesai Diagnosis: 02-02-2023 11:58:43.370
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Tabel 1.

Hasil Temuan Mahasiswa terhadap Penggunaan Aplikasi Sipebi

Telaah Sipebi

Temuan Data

Hasil Telaah Peneliti

Huruf Kapital 89 Galat ini muncul berdasarkan
telaah dikarenakan sistem yang
membacanya sebagai  awal
kalimat.

Penulisan Kata Baku 0 Pada penulisan kata baku,

aplikasi ini memiliki hasil yang
sangat baik.
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Telaah Sipebi Temuan Data Hasil Telaah Peneliti

Kata Penghubung 24 Masih  memiliki kekurangan
dengan telaah yang kurang baik.
Kesalahan penulis yang
kemudian diidentifikasi sebagai
penghubung intra/antar oleh
aplikasi Sipebi.

Kata Ambigu 431 Jenis kesalahan kata ini paling
banyak mendapatkan laporan
dari mahasiswa. Misalnya saja
pada kata “surat” yang diminta
diperbaiki menjadi “surah”. Kata
“perang” diminta untuk diganti
“pirang”, “jarang” diminta untuk
diganti “jerang”.

Bentuk Terikat 0 Untuk telaah bentuk terikat,
aplikasi Sipebi sudah sangat
baik.

Data di atas didapatkan dari 99 mahasiswa yang sudah menelaah artikelnya menggunakan
aplikasi Sipebi. Peneliti menemukan bahwa aplikasi Sipebi pada dasarnya masih memerlukan
pemutakhiran agar lebih baik. Beberapa identifikasi kesalahan yang justru mengarah kepada
galat yang dihasilkan dari telaah Sipebi. Namun, untuk penggunaan kata baku dan bentuk
terikat, aplikasi Sipebi sudah sangat baik dalam menelaahnya.

Setelah mahasiswa memeriksa naskahnya menggunakan aplikasi Sipebi, mereka
memperbaiki masukan dari Sipebi dan mengoreksinya secara manual. Penelaahan secara
manual dilakukan untuk meminimalisasi galat hasil penelaahan menggunakan aplikasi Sipebi.
Mahasiswa menggunakan beberapa aplikasi untuk ditelaah secara manual, seperti: KBBI, EYD,
dan Tata Baku Bahasa Indonesia sebagai referensinya. Pemeriksaan secara manual bertujuan
meminimalisasi penolakan saat publikasi.

Project based learning dalam mata kuliah Bahasa Indonesia memanfaatkan teknologi
yang disediakan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Pemanfaatan teknologi ini
dapat menjadi suatu bentuk implementasi pengetahuan baru untuk mahasiswa bidang
nonbahasa. Selain itu, aplikasi ini Sipebi dan perangkat pendukung lainnya dapat menjadi dasar
mahasiswa dalam menulis skripsi atau artikel sebagai tugas akhir mereka. Model pembelajaran
ini pun menginisiasi mereka menjadi pribadi yang mandiri dalam menemukan pengetahuan.

Selanjutnya, setelah mereka berhasil menelaah dan memperbaiki artikelnya, peneliti
mengarahkan untuk memilih koran digital tujuan atau pun jurnal tujuan. Di kelas Eksyar 5A,
5B, dan 5C, semua mahasiswa hanya menargetkan publikasi di koran digital. Namun, di
beberapa kelas lain yang diampu peneliti ada yang berinisiatif menerbitkan artikelnya di jurnal
nasional. Kebebasan memilih publikasi yang diberikan oleh peneliti bertujuan menghindarkan
sikap keberatan dalam diri mahasiswa.

Proses penerbitan artikel di koran digital pun cukup beragam. Mahasiswa banyak yang
mengeluhkan beberapa koran, seperti: Kumparan yang dianggap bisa memberikan revisi hingga
puluhan kali, Geotimes yang tidak ada kabar dalam waktu yang lama, dan koran Detik yang
banyak melakukan penolakan. Namun, proses inilah yang memberikan wawasan kepada
mahasiswa secara langsung bagaimana sulitnya menulis di koran digital. Melalui proses ini
peneliti berharap mahasiswa terbiasa dengan kegiatan revisi sebelum publikasi dan tidak
berharap pada suatu hal yang bersifat instan.

Berikut hasil pengumpulan data publikasi yang dilakukan oleh peneliti menggunakan
Google Form.

363 ©2023, Ranah: Jurnal Kajian Bahasa, 12(2)



Optimalisasi Pembelajaran Berbasis Proyek: ....

Publikasi Mahasiswa
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Diagram 1. Hasil Luaran Publikasi Mahasiswa

Dari diagram di atas peneliti menemukan bahwa sebanyak 99 mahasiswa yang melakukan
publikasi lebih banyak ke koran Kumparan, diikuti koran Geotimes, Retizen Republika, lainnya
(Suara, Viva, Digstraksi). Meskipun Kumparan lebih banyak dan revisi yang diberikan tim
editornya beragam, tetapi koran ini banyak digemari mahasiswa. Kemudian, Geotimes yang
memiliki nilai tertinggi dalam publikasi koran digital hanya dapat memuat empat naskah
mahasiswa.

Minimnya minat menerbitkan naskah di Geotimes karena ketidakpastian terbit atau
tidaknya. Koran ini tidak menginformasikan layaknya Kumparan mengenai perbaikan yang
harus dilakukan. Jika naskah sudah cukup lama berstatus waiting approval, maka disimpulkan
naskah tersebut tidak akan dimuat. Namun, jika mahasiswa mengirim naskah ke Kumparan,
maka dalam beberapa jam mereka sudah mendapatkan hasilnya. Dasar inilah yang menjadi
pertimbangan mahasiswa sebagai tugas akhir dan memiliki kewajiban terbit.

Sebagai luaran project based learning, mahasiswa Ekonomi Syariah semester lima
dikategorikan berhasil. Semua mahasiswa memiliki publikasi di koran digital, sehingga capaian
yang diharapkan tercapai dengan baik. Namun, dari publikasi tersebut beberapa mahasiswa
menyatakan jumlah revisi yang beragam, mulai dari tanpa revisi—30 kali proses revisi yang
dilakukan. Pengalaman sebagai penulis inilah yang memberikan kemampuan langsung kepada
mahasiswa dalam mengaplikasikan teori yang sudah didapatkan di dalam kelas.

Nilai Akhir sebagai Indikator Capaian Pembelajaran

Keberhasilan mahasiswa dalam menerbitkan tulisannya di koran digital perlu
mendapatkan apresiasi dari dosen pengampu mata kuliah Bahasa Indonesia. Namun, penilaian
dalam MK Bahasa Indonesia tidak sebatas publikasi, tetapi terdiri atas indikator nilai lainnya:
Formatif (40%)+UTS (30%)+UAS (30%)=NA. Jika nilai akhir (NA) tidak mencapai 70, maka
mahasiswa dipastikan tidak tuntas dalam MK Bahasa Indonesia. Akan tetapi, untuk mereka
yang sudah menerbitkan tulisannya di koran digital, peneliti memberikan tugas tambahan
sebagai bahan pertimbangan jika nilai akhirnya kurang.

Berikut hasil nilai akhir mahasiswa yang diunduh langsung dari aplikasi AIS (Academic
Information System) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dapat diakses melalui tautan ini:
https://drive.google.com/drive/folders/1IkIUHJVdLwVxCagqR6FsLIMZNxG6g8nYhd?usp=share_link.
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Diagram 2. Rekap Nilai Akhir Mahasiswa di AIS

Dari tiga kelas yang diampu oleh peneliti, sebanyak 21 mahasiswa mendapatkan nilai A.
Nilai ini menunjukkan kualifikasi mahasiswa yang sangat baik karena angka yang didapatkan
minimal 80. Kemudian, sebanyak 73 mahasiswa mendapatkan nilai B dengan kategori baik.
Nilai B ini memiliki standardisasi minimal 70 dan diberikan tanpa ada satu pun mahasiswa yang
mengalami remedial. Akan tetapi, ada dua nilai C yang didapatkan dan tidak bisa diberikan
remedial. Nilai ini didapatkan karena mahasiswa tersebut memiliki presensi yang kurang dari
75%, sehingga nilai UAS nya tidak dapat diakui walaupun menerbitkan artikel.

Selain itu, ada tiga mahasiswa yang mendapatkan nilai E. Mahasiswa ini terkena kasus
plagiasi dalam penulisannya, sehingga dosen memberikan sanksi berupa nilai E. Jika suatu saat
mereka mengulang, maka tidak perlu membuat publikasi lagi. Namun, mereka harus
memperbaiki kesalahan yang sebelumnya dilakukan yaitu tidak mengulangi plagiasi yang
pernah dilakukannya. Artinya, sanksi kode etik tetap diberlakukan tanpa memandang
mahasiswa tersebut memiliki publikasi atau tidak. Dengan pemberlakuan kode etik ini peneliti
berharap dapat menghilangkan tindakan tidak terpuji dalam ranah akademis.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti disimpulkan bahwa aplikasi Sipebi
dapat menjadi pembelajaran dasar penulisan. Namun, mahasiswa perlu memastikan kembali
hasil telaah yang diberikan aplikasi Sipebi demi meminimalisasi galat. Aplikasi Sipebi yang
ada saat ini masih perlu dikembangkan lebih lanjut supaya hasil telaah yang dihasilkan menjadi
lebih baik lagi. Kemudian, sebanyak 99 mahasiswa yang ada di dalam kelas MK Bahasa
Indonesia sudah mampu menulis artikel di koran digital. Tempat publikasinya pun beragam,
mulai dari Kumparan, Geotimes, Suara, Viva, Detik, dan koran lainnya. Akan tetapi, karena
ada tiga mahasiswa melanggar kode etik penulisan ilmiah, maka dosen memberikan sanksi
berupa nilai E. Melalui penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti diharapkan ada peneliti
lainnya yang menerapkan project based learning dalam MKWU Bahasa Indonesia dengan
membuat publikasi ilmiah di jurnal nasional.
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